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Abstract 

Modern agriculture increasingly relies on technology to optimize efficiency and productivity. 

Temperature management plays a critical role in plant growth and yield, making it a key focus in 

agricultural innovation. This research explores the application of a DHT22 temperature and humidity 

sensor integrated with an Arduino Uno microcontroller to develop a temperature monitoring system in 

agricultural environments, specifically in greenhouses. The system collects real-time environmental 

data, such as temperature and humidity, and enables remote monitoring through a monitor inside a 

computer. By analyzing the collected data, farmers can implement automated responses, such as 

activating cooling or irrigation systems, to maintain optimal growing conditions. The research 

methodology involved hardware design, programming, data collection, analysis, and evaluation of the 

system. The results demonstrate the effectiveness of the system in improving environmental monitoring 

and decision-making for resource optimization. This study highlights the potential into sustainable 

and efficient agricultural practices. 
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Abstrak 

Pertanian modern semakin bergantung pada teknologi untuk mengoptimalkan efisiensi dan 

produktivitas. Manajemen suhu memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan hasil panen 

tanaman, menjadikannya fokus utama dalam inovasi pertanian. Penelitian ini mengeksplorasi 

penerapan sensor suhu dan kelembapan DHT22 yang terintegrasi dengan mikrokontroler Arduino Uno 

untuk mengembangkan sistem pemantauan suhu di lingkungan pertanian, khususnya di Greenhouse. 

Sistem ini mengumpulkan data lingkungan secara real-time, seperti suhu dan kelembapan, dan 

memungkinkan pemantauan jarak jauh melalui monitor di dalam komputer. Dengan menganalisis data 

yang dikumpulkan, petani dapat menerapkan respons otomatis, seperti mengaktifkan sistem 

pendinginan atau irigasi, untuk mempertahankan kondisi pertumbuhan yang optimal. Metodologi 

penelitian ini melibatkan desain perangkat keras, pemrograman, pengumpulan data, analisis, dan 

evaluasi sistem. Hasilnya menunjukkan efektivitas sistem dalam meningkatkan pemantauan 

lingkungan dan pengambilan keputusan untuk pengoptimalan sumber daya. Studi ini menyoroti potensi 

ke dalam praktik pertanian yang berkelanjutan dan efisien.   

Kata Kunci: Arduino Uno, Sistem Pertanian, Sensor Suhu, Sensor Kelembaban 

PENDAHULUAN 
Pertanian modern semakin bergantung pada teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Salah satu aspek penting dalam pertanian adalah pengelolaan suhu, yang berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Masuknya era revolusi industri telah memicu 

terjadinya perubahan antropogenik. Antropogenik merujuk pada aktivitas manusia yang menghasilkan gas 

rumah kaca. Aktivitas ini meliputi penggunaan kendaraan bermotor, pembakaran sampah, serta kegiatan 

rumah tangga dan industri. Penyebab utama fenomena ini adalah pertumbuhan populasi manusia yang pesat, 

yang membuat kota-kota besar semakin padat akibat urbanisasi (Cobantoro et al., 2019). 

Pertanian adalah sektor yang krusial untuk memenuhi kebutuhan pangan dan menjaga keberlanjutan 

sumber daya. Di era modern, teknologi telah berperan besar dalam meningkatkan produktivitas dan 

keberhasilan sektor ini. Salah satu inovasi yang menjanjikan adalah otomasi greenhouse dan hidroponik, 
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yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil tanaman serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

(Yanti Grace Hutasoit & Yanda Bara Kusuma, 2023).  

Suhu dan kelembaban udara adalah beberapa parameter yang sering diukur dalam proses akuisisi data. 

Sensor, sebagai komponen utama dalam proses ini, berfungsi mengubah data yang diperoleh dari lingkungan 

(yang bersifat analog) menjadi format yang dapat diproses oleh komputer (yang bersifat digital). Selain itu, 

sensor juga berperan dalam menentukan akurasi hasil yang diperoleh dibandingkan dengan pengukuran 

sebenarnya menggunakan instrumen ukur (Saptadi, 2015). Dalam konteks ini, penggunaan sistem otomatis 

untuk memantau dan mengontrol suhu menjadi sangat penting. Arduino Uno, sebagai salah satu platform 

mikrokontroler yang populer, menawarkan solusi yang terjangkau dan mudah diakses untuk pengembangan 

sistem pemantauan suhu. 

Dalam lingkup industri, perkembangan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur saat ini telah 

banyak mengalami perkembangan yang sangat pesat, akibatnya semua industri dituntut untuk bekerja lebih 

baik lagi dalam menyikapi persaingan di masa yang akan datang.  Tidak semua elemen pendorong 

keberhasilan dalam sebuah perusahaan memiliki keunggulan dalam hal metode pengolahan, yang 

penentuannya ada pada pengeluaran (Advent & Gaurifa, 2024). 

Sensor DHT22 adalah komponen yang sering digunakan dalam aplikasi pemantauan lingkungan, 

termasuk pertanian, karena kemampuannya untuk mengukur suhu dan kelembapan dengan akurasi yang 

baik. Dengan mengintegrasikan sensor DHT22 dengan Arduino Uno, kita dapat membangun sistem yang 

mampu merekam data suhu secara real-time dan memberikan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan yang tepat dalam pengelolaan pekebunan. Data dapat langsung diproses menggunakan 

komputerisasi atau data digital dan memberikan output yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan 

dalam mengambil keputusan(Paduloh et al., 2022). Arduino Merupakan papan elektronik berbasis 

mikrokontroller ATMega yang memenuhi sistem minimum mikrokontroller agar dapat bekerja secara 

mandiri (Nur Alfan & Ramadhan, 2022). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mencoba merancang 

sebuah alat yang memudahkan operator, staf operator, staf, dan pengambil keputusan dalam mendapatkan 

informasi temperatur secara efisien untuk mengambil keputusan dengan cepat. State of the art penelitian 

terletak pada perancangan produk, perancangan sistem informasi, kemudian mengimplementasikan produk 

dan melakukan pengujian untuk mengetahui kinerja produk yang dihasilkan (Paduloh et al., 2022). 

Arduino menggunakan protokol RS485 dirancang untuk mendukung komunikasi jarak jauh dengan 

maksimum jarak/panjang kabel sekitar 1200 meter (Septianti & Rahmadewi, 2024). Ardiuno UNO 

merupakan sebuah papan mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328. Arduino UNO mempunyai 14 

pin digital input/output (Noor, 2020). Perangkat Arduino Uno dengan mikrokontroler juga dapat mengontrol 

kenaikan suhu produk agar tidak terlalu panas. Alat yang dirancang dengan dua tindakan, yaitu menyalakan 

kipas untuk mendinginkan mesin dan memberi tahu teknisi, akan memudahkan pengambilan Keputusan 

(Paduloh & Muhendra, 2022). 

Pertanian modern menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

Salah satu solusi yang semakin banyak diterapkan adalah penggunaan teknologi sensor untuk memantau 

kondisi lingkungan secara real-time. Sensor suhu dan kelembaban, seperti DHT22, memiliki peran krusial 

dalam manajemen pertanian cerdas karena menyediakan data penting untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik. Arduino Uno, sebagai platform mikrokontroler yang mudah digunakan dan serbaguna, telah 

menjadi alat populer dalam pengembangan sistem otomasi pertanian. Dengan mengintegrasikan sensor 

DHT22 ke dalam sistem berbasis Arduino, petani dapat memperoleh informasi akurat tentang suhu dan 

kelembaban di lingkungan pertanian, baik di greenhouse maupun lahan terbuka. Data ini memungkinkan 

pengelolaan sumber daya, seperti air dan pupuk, dengan lebih efektif serta membantu menciptakan kondisi 

optimal bagi pertumbuhan tanaman. 

Paper ini akan membahas analisis sistem suhu yang menggunakan Arduino Uno dan sensor DHT22 

dalam konteks sistem pekebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan teknologi 

ini dalam meningkatkan pemahaman tentang kondisi lingkungan perkebunan dan dampaknya terhadap 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi potensi pengembangan sistem 

lebih lanjut, termasuk integrasi dengan teknologi Internet of things(IoT) untuk pemantauan jarak jauh. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pertanian 
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berkelanjutan dan efisien. 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1 Flowchart Design System Sensor Suhu Sistem Pertanian 

Berdasarkan Gambar 1 metode penelitian ini dirancang untuk mengembangkan dan 

menganalisis sistem pemantauan suhu menggunakan Arduino Uno dan sensor DHT22 dalam konteks 

sistem pertanian. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: 

1. Desain Sistem 

a) Pemilihan Perangkat Keras: 

• Arduino Uno: Digunakan sebagai mikrokontroler utama untuk mengolah data dari sensor. 

• Sensor DHT22: Memungkinkan pengukuran suhu dan kelembapan dengan akurasi yang baik. 

• Komponen Tambahan: Termasuk breadboard, kabel jumper, dan modul tampilan (misalnya, 

LCD) untuk menampilkan data secara real-time. 

b) Skema Rangkaian: 

• Rangkaian dibuat dengan menghubungkan sensor DHT22 ke pin digital pada Arduino Uno. 

Skema rangkaian disusun untuk memastikan konektivitas yang benar antara komponen. 

2. Pengembangan Program 

a) Pemrograman Arduino:  

• Menggunakan Arduino IDE untuk menulis kode yang mengontrol sensor dan memproses 

data yang diperoleh. Kode ini mencakup pengaturan sensor, pembacaan data suhu dan 

kelembapan, serta tampilan data di layar. 

• Implementasi fungsi untuk mengolah dan menyimpan data dalam format yang dapat 

dianalisis. 

3. Pengumpulan Data 

a) Setup Pengujian: 

• Sistem ditempatkan di lokasi pertanian yang memungkinkan untuk mengumpulkan data 

lingkungan. 

• Pengukuran dilakukan secara berkala (misalnya, setiap 10 menit) untuk mendapatkan data 

yang konsisten dan relevan. 
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b) Durasi Pengumpulan Data: 

• Data dikumpulkan selama periode tertentu (misalnya, satu bulan) untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang fluktuasi suhu dan kelembapan. 

4. Analisis Data 

a) Pengolahan Data: 

• Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan perangkat lunak analisis statistik untuk 

mengidentifikasi pola dari suhu kelembapan tersebut. 

• Perbandingan dilakukan dengan parameter pertanian yang relevan untuk mengevaluasi 

dampak suhu terhadap pertumbuhan tanaman. 

5. Evaluasi Sistem 

a) Uji Kinerja: 

• Menguji akurasi dan mengumpulkan saran dari pengguna dan petani mengenai kemudahan 

penggunaan dan manfaat sistem. 

6. Dokumentasi dan Pelaporan 

a) Penyusunan Laporan: 

• Hasil penelitian didokumentasikan dalam bentuk laporan yang mencakup semua langkah 

yang dilakukan, hasil analisis, dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. 

Metodologi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan suhu di pertanian dan dampaknya terhadap produktivitas tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan dan implementasi berikut ini menjelaskan terkait gambaran umum, perangkat 

keras, perangkat dijelaskan pada gambar 

 
Gambar 2. Desain Smart Greenhouse 

Berdasarkan gambar diatas model smart greenhouse pada ruangan greenhouse terdapat sensor 

DHT22 yang digunakan untuk mendeteksi suhu dan kelembapan pada ruangan greenhouse, sensor 

DHT22 dihidupkan client bisa memonitor suhu dan kelembapan menggunakan telegram dengan 

mengetik perintah /temp pada monitor. Ketika nilai melebihi nilai set point maka pompa akan menyala 

menandakan tanah kering, ketika dibawah nilai set point maka pompa akan mati 

Perakitan sensor suhu DHT 22 pada sistem pertanian di GREENHOUSE 

Pada sensor suhu pada sistem pertanian greenhouse memiliki beberapa kegunaanya diantaranya : 

1. Monitoring suhu dan kelembapan 

2. Kontrol otomatis penghangat atau pendingin 

3. Optimalisasi lingkungan tumbuh tanaman 
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Dengan demikian, sensor suhu DHT22 sangat berguna dalam sistem pertanian greenhouse untuk 

memastikan lingkungan yang ideal bagi tanaman, meningkatkan efisiensi penggunaan energi, serta 

membantu pengelolaan sumber daya yang lebih baik. 

 

 
Gambar 3. Rangkaian Perakitan Sensor DHT 22 

Berdasar pada gambar 3 Adapun langkah-langkah perakitan dalam sensor DHT 22 menggunakan 

Arduino Uno, sebagai berikut : 

1. Siapkan Arduino Uno, Sensor DHT22, LCD I2C, dan Kabel Jumper Male-Female. 

2. Hubungkan kabel jumper LCD, kemudian hubungkan LCD ke Arduino Uno dengan cara: 

a. Hubungkan kabel jumper pin GND LCD I2C (-) ke pin GND Arduino Uno (-). 

b. Hubungkan kabel jumper pin VCC LCD I2C (+) ke VCC Arduino Uno (+) pin 5V. 

c. Hubungkan kabel jumper pin SDA LCD I2C ke pin A4 Arduino Uno. 

d. Hubungkan kabel jumper pin SCL LCD I2C ke pin A5 Arduino Uno. 

3. Kemudian hubungkan Sensor DHT22 ke Arduino Uno dengan cara : 

a. Hubungkan kabel jumper VCC (+) sensor DHT22 ke pin 3.3V Arduino Uno. 

b. Hubungkan kabel jumper GND (-) sensor DHT22 ke pin GND Arduino Uno. 

c. Hubungkan kabel jumper OUT (DATA) sensor DHT22 ke pin 7 Arduino Uno. 

Pembahasan tentang codingan sensor suhu dht 22 pada system pertanian di Greenhouse 

Codingan sensor suhu dht 22 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. codingan sensor suhu dht 22 pada system pertanian di Greenhouse 

Pada codingan gambar 4 ini menjelaskan bahwa pertama-tama masukkan sensor apa yang ingin 

di gunakan, kita memakai sensor DHT 22. Kemudian masukkan hasil data sensor yang akan muncul ke 

LCD, pada penelitian ini kita hanya membaca suhu dan kelembapan greenhouse yang akan ditampilkan 

di LCD. Kemudian di sensor DHT 22 pada outputnya (data) menggunakan pin 7 di arduino. 

Codingan sensor suhu dht 22 sebagai berikut: 
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Gambar 5. codingan sensor suhu dht 22 pada system pertanian di Greenhouse 

Dijelaskan pada gambar 5, pada kodingan ini masukkan kodingan untuk menampilkan data hasill 

suhu yang akan ditampilkan di lcd I2C, pada kodingan masukkan keterangan Humidity, dan keterangan 

untuk ditampilkan di I2C nya dengan huruf "h", kemudian masukkan Temperature dengan simbol %, 

dann masukkan Celcius dengann simbol  ° . 

Codingan sensor suhu dht 22 sebagai berikut: 

 

Gambar 6. codingan sensor suhu dht 22 pada system pertanian di Greenhouse 

Berdasarkan gambar 6 dijelaskan bahwa setelah melakukan codingan sebelumnya masukkan 

keterangann teks "Suhu GreenHouse". Kemudian masukkan tahun kita melakukan pengukuran suhu di 

greenhouse, dan terakhir kita setting setiap 1 detik sekali sensor membaca suhu didalam pertanian 

GreenHouse. 

Hasil Codingan sensor suhu dht 22 pada monitor 

Berikut tabel hasil codingan sensor suhu dht 22 sistem pertanian yang keluar pada monitor : 

Tabel 1 hasil codingan sensor suhu dht 22 sistem pertanian 

No Sensor DHT22 Keterangan 

1 Suhu= 30oC Kelembaban= 68% Hari Senin 

2 Suhu= 31oC Kelembaban= 75% Hari Selasa 

3 Suhu= 33oC Kelembaban= 78% Hari Rabu 

4 Suhu= 31oC Kelembaban= 76% Hari Kamis  

5 Suhu= 32oC Kelembaban= 74% Hari Jum’at 
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6 Suhu= 31oC Kelembaban= 73% Hari Sabtu 

7 Suhu= 31oC Kelembaban= 74% Hari Minggu 

Pada table 1 dijelaskan bahwa pada hari Senin sensor mendeteksi suhu 30  oC dan kelembapan 

68%, hari Selasa sensor mendeteksi suhu 31 oC dan kelembapan 75%, hari Rabu sensor mendeteksi suhu 

33 oC dan kelembapan 78%, hari Kamis sensor mendeteksi suhu 31  oC dan kelembapan 76%, hari Jum’at 

sensor mendeteksi suhu 32 oC dan kelembapan 74%, hari Sabtu sensor mendeteksi suhu 31  oC dan 

kelembapan 73%, hari Senin sensor mendeteksi suhu 31 oC dan kelembapan 74%. 

Evaluasi Sistem  

1. DHT22 mengukur suhu dengan akurasi sekitar ±0,5 °C pada rentang -40 °C hingga +80 °C. Di 

greenhouse, suhu harus dijaga dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan tanaman (misalnya 18-

30°C untuk sebagian besar tanaman tropis). Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil sensor 

dengan termometer yang lebih akurat di lingkungan greenhouse untuk memastikan kecukupan 

pengukuran suhu. 

2. Kelembapan sangat penting di greenhouse, karena banyak tanaman memerlukan kelembapan relatif 

tertentu agar dapat tumbuh dengan baik. DHT22 mengukur kelembapan dengan akurasi ±2-5% RH 

pada rentang 0-100%. Untuk memastikan pengukuran akurat dalam kondisi kelembapan berbeda di 

greenhouse, hasil sensor dievaluasi dengan membandingkannya dengan alat pengukur kelembapan 

lainnya. 

3. Suhu dan kelembapan di greenhouse dapat berubah dengan cepat tergantung pada waktu siang atau 

malam, intensitas sinar matahari, serta pengaturan ventilasi dan irigasi. DHT22 akan memberikan 

pembacaan yang stabil dan konsisten meskipun terjadi fluktuasi cepat dalam lingkungan greenhouse. 

Penilaian stabilitas ini penting untuk menghindari pengukuran yang tidak akurat dan fluktuasi yang 

berlebihan. 

4. Waktu respon DHT22 untuk menghasilkan data baru sekitar 1 detik. Di lingkungan grenhouse, suhu 

dan kelembapan dapat berubah sangat cepat, terutama saat sistem ventilasi dan kontrol suhu sedang 

beroperasi. Evaluasi waktu respon ini untuk menentukan apakah kecepatan membaca sensor cukup 

untuk sistem kontrol otomatis yang memerlukan pengukuran suhu dan kelembapan real-time. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis penerapan sensor suhu dht 

22 dalam sistem pertanian menggunakan perangkat arduino uno mendapatkan hasil sebagai berikut 

Suhu yang terdeteksi oleh sensor selama seminggu berada pada kisaran 30°C hingga 33°C. Suhu 

tertinggi tercatat pada hari Rabu (33°C), sedangkan suhu terendah tercatat pada hari Senin (30°C). 

Suhu yang terdeteksi relatif stabil dan dalam kisaran normal untuk lingkungan greenhouse, yang 

umumnya membutuhkan suhu antara 18°C hingga 30°C untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. 

Meskipun suhu sedikit melebihi batas tersebut (terutama pada hari rabu), persyaratan ini masih dalam 

toleransi normal untuk beberapa tanaman yang lebih tahan terhadap suhu tinggi, Kelembapan ini 

berada dalam kisaran yang baik untuk banyak jenis tanaman greenhouse, meskipun dapat sedikit 

bervariasi. Kelembapan ideal untuk sebagian besar tanaman adalah dalam kisaran 60%-80%, tingkat 

kelembaban udara tertinggi tercatat pada hari Rabu (78%), sedangkan tingkat kelembaban udara 

terendah tercatat pada hari Senin (68%). Sehingga data yang dideteksi oleh sensor menunjukkan 

kondisi yang secara umum mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat, Sensor DHT22 memiliki 

akurasi ±0,5°C dalam kisaran -40°C hingga +80°C, yang cukup untuk pengukuran suhu di rumah kaca. 

Meskipun suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman tropis adalah 18-30°C, akurasi sensor cukup 

baik untuk memantau suhu dalam kisaran ini. Evaluasi dengan membandingkan hasil sensor DHT22 

dengan termometer yang lebih akurat di lingkungan greenhouse akan memastikan bahwa pengukuran 

suhu tetap berada dalam batas toleransi yang diperlukan. Sensor DHT22 mengukur kelembapan dengan 

akurasi ±2-5% RH pada rentang 0-100%, yang cukup untuk sebagian besar aplikasi greenhouse. 

Kelembapan yang tepat sangat penting untuk pertumbuhan tanaman, dan untuk memastikan akurasi 

pengukuran. Hasil sensor DHT22 harus dibandingkan dengan alat pengukur kelembapan lain yang 

lebih akurat di lingkungan greenhouse. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kelembapan tetap 

berada dalam rentang yang ideal untuk tanaman, Sensor DHT22 mampu memberikan pembacaan yang 
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stabil bahkan saat suhu dan kelembapan di greenhouse berubah dengan cepat karena faktor eksternal 

seperti waktu siang/malam, intensitas cahaya matahari, dan pengaturan ventilasi. Stabilitas pembacaan 

ini penting untuk menjaga keakuratan sistem pengukuran dan memastikan bahwa sistem kontrol 

otomatis (seperti sistem pemanas atau irigasi) bekerja secara efektif, dan waktu respon sensor DHT22 

sekitar 1 detik, yang cukup cepat untuk sebagian besar aplikasi greenhouse. Meskipun perubahan suhu 

dan kelembapan dapat terjadi dengan cepat, waktu respon ini cukup untuk sistem kontrol otomatis yang 

memerlukan pembacaan suhu dan kelembapan secara real-time. Evaluasi lebih lanjut dapat dilakukan 

untuk memastikan bahwa waktu respons ini tidak memengaruhi pengambilan keputusan cepat dari 

sistem otomatis. 
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